[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB III

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Penulis membuat film pendek yang berjudul “Kunang-Kunang” sebagai bahan
penulisan Tugas Akhir yang menjadi syarat kelulusan S1 Program studi Design
Komunikasi Visual peminatan Digital Cinematography, Universitas Multimedia
Nusantara. “Kunang-Kunang” bercerita tentang seorang Kakak yang berusaha
mengusir ketakutan Adiknya. Ia lalu bertemu sesuatu yang tidak pernah ia

bayangkan sama sekali yaitu sebuah kota.

Laporan ini ditulis berdasarkan penelitian kualitatif, karena menurut
McMillan dan Schumacher (2003) penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan
investigasi, yang berarti data dikumpulkan dengan cara bertatap langsung dan
berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian, dan laporan ini ditulis
berdasarkan studi pustaka dan dokumentasi lapangan, sehingga isi dari laporan ini
menceritakan kembali apa yang dilakukan dan dibandingkan dengan teori yang

dipakai.

3.1.1. Sinopsis

Bertempat tinggal di tempat pembuangan akhir yang jauh dari perkotaan membuat
Kakak dan Adik harus hidup dalam kegelapan karena adanya pemutusan listrik
oleh pemerintah, suatu malam yang terasa lebih gelap dari malam biasanya Adik

yang takut akan gelap mulai merasa ketakuan karena penerangan mereka hanya
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api kecil dari sebotol minyak yang semakin menipis, mengetahui hal itu Kakak
mulai cemas dan berusaha menenangkan Adiknya.

Saat Kakak sedang menenangkan Adik tiba-tiba ada sekumpulan cahaya
menyolok mata yang membuatnya tercengang, karena wujud cahaya itu sangat
menyolok matanya ia lalu berpikir untuk membawa cahaya itu kedalam gubuk
agar dapat mengusir ketakutan Adiknya akan gelap. Tanpa pikir panjang Kakak
langsung mendekati cahaya tersebut dan berusaha mengambilnya tetapi ternyata
cahaya tersebut berasal dari lampu mobil pembasmi serangga. Disaat mobil
berhenti Kakak langsung naik keatas mobil dan berusaha mengambilnya, tetapi
yang terjadi Kakak terjatuh karena mobil tersebut tiba-tiba berjalan.

Kakak yang terbangun mendapati dirinya berada ditempat yang tidak
pernah ia datangi sebelumnya yaitu sebuah kota, ia langsung teralihkan oleh
lampu-lampu yang sangat terang disana. Tanpa pikir panjang Kakak langsung
turun dan berusaha mengambil cahaya dari lampu kota, tetapi Kakak tidak
berhasil mendapatkan cahaya-cahaya tersebut, ia pun merasa frustasi dan
kehilangan arah pulang.

Kakak yang sudah pasrah tiba-tiba melihat setitik cahaya melayang-layang
diatas kepalanya yang menarik perhatian. Kakak berusaha menangkapnya tetapi
hal tersebut tidak mudah, Kakak terus berusaha menangkap dan mengikuti cahaya
tersebut, tanpa sadar cahaya tersebut menuntun Kakak kembali ke gubuk. Karena
kegigihannya akhirnya ia berhasil menangkap cahaya-cahaya tersebut yang
ternyata adalah sebuah “Kunang-Kunang”, tetapi setelah itu ia mendapati

gubuknya yang sudah gelap gulita. Tanpa pikir panjang Kakak langsung berlari
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kedalam gubuk sambil membawa cahaya-cahaya itu dan memberikannya ke Adik
untuk menerangi hidupnya.

3.1.2. Posisi Penulis

Pada film pendek ‘“Kunang-Kunang” posisi penulis sebagai seorang produser
yang bertanggung jawab dalam manajerial lokasi serta menjaga kesehatan serta

keselamatan cast dan crew.

3.1.3. Peralatan Kerja

Pada film pendek “Kunang-Kunang”, lokasi yang digunakan untuk produksi
adalah TPST Bantar Gebang yang sangat kumuh dan tempat pembuangan akhir,
selain itu penulis mendapatkan tempat yang berlokasi diatas bukit sehingga

mengharuskan membawa peralatan seperti:

1. Timeline kerja

2. Script Breakdown

3. Budget

4. Surat izin

3.2. Tahapan Kerja
Karena pembahasan penulis berhubungan dengan manajerial lokasi pada tahap ini
penulis lebih memfokuskan tahapan kerja pada saat pra produksi dan pasca

produksi.
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3.2.1.

Pra Produksi
Script Breakdown

Membuat Timeline
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